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Recently, the Fraud has increased, including in islamic banks. This study empirically 
examined the effectiveness of financial factors based on Cressey’s (1953) Fraud triangle 
theory to possibility of Fraud in Islamic Bank. Motivation, pressure and opportunity as part 
of Fraud triangle elements are always present in Fraud situations. This research developed 
variables from financial statements which served as proxy measure for pressure, opportunity 
and rationalization. Factors studied were Corporate Governance, Sharia Compliance, 
Islamic Corporate Governance, Sharia ComplianceFraudwithProfit Distribution 
Management as mediator to Fraud possibility in Islamic Bank in 2012 to 2016. 
This research was conducted by quantitative methods using secondary data. The 
secondary data from the annual reports of Islamic banks.Multiple regression statistics were 
used, the analysis was performed with SPSS.The results showed that the proxies such as 
Islamic Corporate Governance (ICG) and Zakat performance ratio (ZPR) affect Profit 
Distribution Management. Profit Sharing Ratio (PSR)and Equitable distribution 
ratio (EDR)affect  Fraud. Profit Distribution Management could not be used as mediator to 
Fraud. This finding consequently indicated that factors based on Fraud triangle are effective 
to use to predict Fraud.  
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1. Latar Belakang 
Dalam dua dekade terakhir Fraud meningkat secara substansial. Meningkatnya kecurangan 
keuangan di satu sisi memberikan keuntungan bagi para pelaku,akan tetapi meningkatnya kecurangan 
merugikan pihak lain.Fraud yang tidak terdeteksi dapat berkembang menjadi skandal besar yang 
merugikan banyak pihak (Skousen et al., 2009). Menurut teori Crassey, pressure, opportunity, dan 
rationalization selalu hadir pada situasi Fraud.Fraud triangle secara umum terdiri dari tiga kondisi 
yang hadir ketika Fraudmuncul: Incentive/pressure, Opportunity, dan Attitude/rationalizations 
(Skousen et al., 2009). 
Frauddalam suatu organisasi dapat dilakukan oleh berbagai tingkatan mulai dari level bawah, 
pihak manajemen sampai pemilik (Silverstone et al, 2007).Fraud juga dapat terjadi di berbagai bentuk 
dan karakter organisasi (Silverstone et al, 2007). Untuk itu sebagai entitas yang memiliki karakter 
khusus, bisnis keuangan syariah memiliki risiko yang tinggi dalam pengelolaannya, sehingga 
dibutuhkan prinsip kehati-hatian para pelakunya dalam aspek kepatuhan syariah sebagai upaya 
pencegahan kemungkinan risiko terjadinya Fraud(Sula, 2014).  
Di Indonesia, kasusFraud pernah terjadi pada Bank Syariah Mandiri yang melibatkan pihak 
internal bank, yaitu penyaluran kredit fiktif pada BSM cabang Bogor sebesar 102 miliar rupiah kepada 
197 nasabah fiktif. Akibat dari penyaluran kredit tersebut BSM berpotensi mengalami kerugian sebesar 
59 miliar rupiah.Atas kasus tersebut Bareskrim Polri telah menetapkan empat tersangka yang mana tiga 
diantaranya merupakan pegawai BSM (Prabowo, 2013). Dari kasus-kasus tersebut membuktikan bahwa 
tidak ada jaminan bahwa lembaga syariah terutama bank yang berbasis syariah bebas dari tindakan 
Frauddan hal ini menimbulkan pertanyaan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi Fraudpada bank 
syariah, sehingga  faktor-faktor tersebut dapat diperbaiki dan dapat memberikan kontribusi untuk 
peningkatan integritas pada bank syariah untuk kedepannya. 
Penggunaan analisis Fraud triangle untuk mendeteksi adanya kecurangan sebelumnya pernah 
dilakukan antara lain oleh Cressey (1953), Spathis (2002), Kamisky (2004), Skousen et al. (2009) dan 
Parlindungan (2015) berhasil mengembangkan model prediksi kecurangan yang mengalami 
peningkatan substansial dibandingkan model prediksi Fraud lainnya. Penelitian yang dilakukan Najib 
(2015) mengembangkan model dalam memprediksi Fraud di bank syariah, namun model tersebut 
belum dapat menjelaskan Fraud secara optimal. Lebih lanjut, penelitian yang dilakukan Farook et 
al.(2012) dan Africano, dkk (2016)mengembangkan model yang meneliti faktor-faktor bank syariah 
dalam melakukan Profit Distribution management. 
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini dimaksudkan untuk meneliti lebih dalam faktor-faktor 
keuangan dan manajerial yang dapat dijadikanred-flag berdasarkan Fraud triangle yaitu 
IslamicCorporate Governance, Sharia Compliancedan Profit Distribution Management untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh faktor-fakor tersebut terhadap kecurangan yang kemudian dapat 
digunakan untuk deteksi dan pencegahan kecurangan.Faktor-faktor tersebut akan dijelaskan melalui 
teori Fraud triangle dan kemudian diuji pengaruhnya terhadap kemungkinan kecurangan untuk 
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memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai model kecurangan sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang berlaku di Indonesia, mengingat penelitian mengenaiFraudmenggunakan analisis Fraud 
trianglejugamasih jarang dilakukan di Indonesia, terutama penelitian pada bank syariah. 
 
2. Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis  
Fraud Triangle Theory 
Teori yang mendasari penelitian ini adalah Fraud triangle theory, teori ini dikemukakan oleh 
Donald Cresseypada tahun 1953. Dalam Singleton et al. (2006) disebutkan bahwa 3 hal yang 
mendorong terjadinya sebuah upaya Fraud, yaitu Motivation (motivasi), opportunity (peluang), dan 
rationalization (rasionalisasi), sebagaimana tergambar berikut ini: 
Gambar 1 






  Pressure   Rationalization 
a. Motivation (Motivasi) 
Motivation (motivasi) adalah dorongan yang menyebabkan seseorang melakukan Fraud, 
contohnya hutang atau tagihan yang menumpuk, gaya hidup mewah, ketergantungan narkoba, 
target yang terlalu tinggi dan sebagainya. Pada umumnya yang mendorong terjadinya Fraud 
adalah kebutuhan atau masalah finansial. Dalam bank syariah, umumnya Profit Distribution 
management menjadi motivasi bagi bank untuk mencapai target tertentu. 
b. Opportunity (Kesempatan) 
Opportunity adalah peluang yang memungkinkan Fraud terjadi. Biasanya disebabkan 
karena internal kontrol suatu organisasi yang lemah, kurangnya pengawasan, dan/atau 
penyalahgunaan wewenang. Di antara 3 elemen Fraud triangle, opportunity merupakan elemen 
yang paling memungkinkan untuk diminimalisir melalui penerapan proses, prosedur, dan 
kontrol serta upaya deteksi dini terhadap Fraud. Menurut COSO, kesempatan menjadi celah 
bagi seseorang untuk melakukan kecurangan, internal control yang baik adalah elemen paling 
efektif dalam mencegah kecurangan. Corporate Governance adalah salah satu cara preventif 
terjadinya kecurangan laporan keuangan (Rezaee, 2002). Menurut Farooket al. (2012) bentuk 
corporate governance pada bank Syariah adalah Islamic Governance, karena bank syariah 
memiliki beberapa prinsip yang berbeda dengan bank konvensional. 
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c. Rationalization (Rasionalisasi) 
Rationalization atau rasionalisasi menjadi elemen penting dalam terjadinya Fraud, 
dimana pelaku mencari pembenaran atas tindakannya, misalnya untuk membahagiakan 
keluarga dan orang-orang yang dicintainya. Sikap atau karakter adalah apa yang menyebabkan 
satu atau lebih individu untuk secara rasional melakukan Fraud. Integritas manajemen 
merupakan penentu utama dari kualitas laporan keuangan.Ketika integritas manajemen 
dipertanyakan, keandalan laporan keuangan diragukan.Pelaku Fraud selalu mencari 
pembenaran rasional untuk membenarkan perbuatannya. Bagi mereka yang umumnya 
berstandar rmoral rendah maka akan lebih mudah merasionalisasi kecurangan, bagi mereka 
dengan standar moral yang lebih tinggi, mungkin tidak begitu mudah. Kepatuhan syariah 
(Sharia Compliance) merupakan suatu arahan bagi moral suatu organisasi syariah, sebab itu 
semakin baik kepatuhan syariah pada suatu organisasi, maka hal ini dapat mengurangi 
rasionalisasi karyawan organisasi tersebut untuk melakukan kecurangan. 
Teori Stakeholder 
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 
kepentingan sendiri tetapi harus mampu memberikanmanfaat bagi stakeholdernya.Dengan demikian, 
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan oleh stakeholder 
perusahaan tersebut (Ulum dkk, 2007).Begitu juga dengan perbankan yang beroperasi dengan 
memberikan manfaat bagi para stakeholder.Stakeholder mampu untuk mengendalikan atau memiliki 
kemampuan untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan oleh 
perusahaan. Dengan demikian, perusahaan akan bereaksi dengan cara-cara yang memuaskan 
keinginan stakeholder saat stakeholder mengendalikan sumber ekonomi yang penting bagi 
perusahaan (Tamba dan Chariri, 2011). 
Dalam hubungannya dengan bank syariah, yang berada dalam lingkungan dual banking 
system, nasabah dan bank pesaing akan menjadi stakeholder primer maupun sekunder yang 
berpengaruh bagi kegiatan operasi bank. Deposan merupakan hal yang vital bagi bank karena dana 
dari deposan merupakan salah satu fungsi operasional bank untuk going concern dalam bentuk 
tabungan, deposito maupun giro. Sehingga setiap bank (bank syariah maupun bank konvensional) 
akan bersaing dalam memperoleh pangsa pasar deposan. Bank konvensional akan menggunakan suku 
bunga dan bank syariah dengan sistem bagi hasilnya untuk menarik deposan. 
Di Indonesia, sebagian besar tipe deposan termasuk dalam kelompok floating segment 
(Khairunnisa dan Arief, 2001; dan Mangkuto, 2004). Floating segment merupakan segmen yang peka 
terhadap harga serta hukum Islam. Dalam segment ini sangat memungkinkan deposan memindahkan 
dananya ke bank lain (displacement fund) dikarenakan adanya perbedaan return antara bank 
konvensional dan bank syariah. Jika bank konvensional yang mengacu pada BI rate memiliki tingkat 
return yang lebih tinggi, maka bank syariah melakukan Profit Distribution management (PDM)yang 
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mengacu pada suku bunga (Mulyo, 2015). Sehingga Profit Distribution menjadi salah satu yang 
digunakan manajer bank syariah dalam memanage stakeholder untuk bersaing dengan bank yang lain. 
Kecurangan (Fraud) 
Menurut Golden et al.(2011),  Fraud didefinisikan sebagai penipuan yaitu lebih serius 
dibandingkan kesalahan karena ini meliputi pernyataan salah disengaja atau penghilangan dari jumlah 
atau markup. Berikut adalah contoh dari Fraud:  
1.  Manipulasi, pemalsuan, atau perubahan dari rekaman akuntansi atau dokumen pendukung 
dari laporan keuangan yang dipersiapkan.  
2.  Penyajian keliru atau penghilangan disengaja dari pendedahan dari peristiwa, transaksi, atau 
keterangan berpengaruh nyata yang lain.  
Frauddi dalam organisasi dapat dilakukan oleh berbagai tingkatan mulai dari level bawah, pihak 
manajemen sampai pemilik (Anugerah dan Akbar,2014).Untuk itu sebagai entitas yang memiliki 
karakter khusus, bisnis keuangan syariah memiliki risiko yang tinggi dalam pengelolaannya, sehingga 
dibutuhkan prinsip kehati-hatian para pelakunya dalam aspek kepatuhan syariah (Sharia Sompliance) 
sebagai upaya pencegahan kemungkinan risiko terjadinya Fraud(Sula, 2014). Agar dapat memenuhi 
penyediaan informasi kepatuhan bank syariah terhadap prinsip-prinsip syariah, Hameed et al. (2004) 
merekomendasikan Islamic Desclosure Index (IDI)yang dikembangkan berlandaskan komponen 
pengungkapan Islami, yaitu Sharia Compliancedan Corporate Governance(Asrori, 2011). 
Profit Distribution 
Profit Distribution atau bagi hasil adalah keuntungan atau hasil yang diperoleh dari pengelolaan 
dana baik investasi maupun transaksi jual beli yang diberikan kepada nasabah (Africano, dkk 2016). 
Menurut Bank Indonesia (n.d), distribusi bagi hasil adalah pembagian keuntungan bank syariah 
kepada nasabah simpanan berdasarkan nisbah yang disepakati setiap bulannya.Secara singkat dapat 
disimpulkan bahwa Profit Distribution adalah aktivitas mengelola pendistribusian laba yangdilakukan 
manajer dalam memenuhi kewajiban bagi hasil pada para nasabahnya. 
Mawardi, Ratnasari dan Ryandono (2012) menjelaskan perbedaan antara revenue sharing dan 
profit and loss sharing terletak pada faktor pendapatan yang akan dibagikan (Profit Distribution). 
Profit Distribution jenis profit and loss sharing, besarnya pendapatan yang akan dibagikan dikurangi 
biaya yang terkait dengan pengelolaan dana terlebih dahulu, sementara Profit Distribution jenis 
revenue sharing, tidak ada pengurangan biaya, artinya seluruh pendapatan yang diperoleh atas 
pengelolaan dana dibagikan kepada pemilik dana. 
Good Corporate Governance 
Corporate Governance adalah seperangkat peraturan yang mengatur antara pemegang saham, 
pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang 
kepentingan internal dan eksternal (Ningsapiti dan Hidayat, 2010). Menurut Komite Cadbury (1992), 
Good Corporate Governance didefinisikan sebagai seperangkat peraturan yang mengatur hubungan 
antara pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawannya 
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serta para pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
kewajiban, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan. 
Pelaksanaan Good Corporate Governance merupakan salah satu upaya untuk melindungi kepentingan 
stakeholder dan meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta 
nilai-nilai etika yang berlaku secara umum pada industri perbankan syariah (PBI No. 
11/33/PBI/2009). Terdapat lima prinsip dasar pelaksanaan GCG untuk perbankan syariah yang diatur 
dalam PBI No. 11/33/PBI/2009, yaitu:  
1. Prinsip Keterbukaan (Transparency) Keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang 
material dan relevan serta keterbukaan dalam proses pengambilan keputusan. 
2. Prinsip Akuntabilitas (Accountability) Kejelasan fungsi dan pelaksanaan 
pertanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaannya berjalan secara efektif.  
3.  Prinsip Pertanggungjawaban (Responsibility) Kesesuaian pengelolaan bank dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip pengelolaan bank yang 
sehat.  
4. Prinsip Profesional (Professional) Memiliki kompetensi, mampu bertindak obyektif dan 
bebas dari pengaruh/tekanan dari pihak manapun (independen) serta memiliki komitmen 
yang tinggi untuk mengembangkan bank syariah.  
5. Prinsip Kewajaran (Fairness) Keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak 
stakeholder berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
Islamic Corporate Governance 
Pengoperasian bank syariah ini tidak terlepas dengan tuntutan pelaksanaan tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporate Governanace) dan berdasarkan pada prinsp-prinsip syariah 
yang disebut sebagai Islamic corporate governance(ICG).Bhatti dan Bhatti dalam Asrori, (2014) 
mendefinisikan tata kelola perusahaan Islami (ICG) merupakan tata kelola perusahanan berdasarkan 
prinsip Islam. Kegiatan bisnis dan operasional yang dijalankan harus berdasar pada moral dan nilai-
nilai syariah, tujuan ICG sama seperti tata kelola perusahaan konvensional, tetapi dalam kode moral 
yang berbasis agama Islam. Hal tersebut dilakukan untuk dapat memberikan manfaat bagi pihak bank 
dan stakeholder.Bank wajib melaksanakan kegiatan usahanya dengan berpedoman pada prinsip GCG 
dalam rangka meningkatkan kinerja Bank, melindungi kepentingan stakeholders, dan meningkatkan 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku serta nilai-nilai etika yang berlaku 
umum pada industri perbankan. 
Tuntutan atas tata kelola ini diakibatkan oleh krisis yang terjadi di sektor perbankan yang 
umumnya didominasi oleh perbankan konvensional pada tahun 1997 yang terus berlangsung hingga 
tahun 2000. Krisis Perbankan yang melanda Indonesia tersebut bukan sebagai akibat merosotnya nilai 
tukar rupiah, melainkan karena belum berjalannya praktik Good Corporate Governance di kalangan 
perbankan.Terjadinya pelanggaran batas maksimum pemberian kredit, rendahnya praktek manajemen 
resiko, tidak adanya transparansi terhadap informasi keuangan kepada nasabah, dan adanya dominasi 
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para pemegang saham dalam mengatur operasional perbankan menyebabkan rapuhnya industri 
perbankan nasional (Maradita, 2014).Oleh sebab itu dengan menerapkan tata kelola perusahaan 
dengan baik apalagi memiliki nilai tambah dengan berlandaskan prinsip-prinsip Islam dapat 
memberikan indikasi dan kesan kepada masyarakatbahwa lembaga syariah terutama bank terhindar 
dari praktik kecurangan, walaupun kecurangan sendiri dapat terjadi dimana saja. 
Istilah Islamic Corporate governance dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari 
konsep Good CorporateGovernance. Organization for Economic Corporation and Development 
(OECD, 2004 dalam Miesel, 2004) telah mengembangkan seperangkat prinsip Corporate Governance 
yang diterapkan sesuai dengan kondisi di berbagai negara. Prinsip dasar tersebut adalah Transaparansi 
(transparency), Akuntabilitas (accountability), Kewajaran (fairness) dan Responsibilitas 
(responsibility) yang mencakup lima aspek yaitu: perlindungan hak-hak pemegang saham, perlakuan 
adil terhadap seluruh pemegang saham, peranan stakeholder dalam Corporate Governance, 
keterbukaan dan transparansi dan peranan Board of Directors dalam perusahaan.  
Sharia Compliance 
Pada mulanya prinsip syariah pada perbankan syariah didefinisikan sebagai aturan perjanjian 
berdasarkan hukum Islam yang berlaku terhadap kegiatan penyimpanan dana, pembiayaan kegiatan 
usaha dan atau kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan prinsip syariah. Menurut Undang-
Undang no 28 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, prinsip syariah adalah prinsip hukum Islam 
dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki 
kewenangan dalam penetapan fatwa di bidang syariah. Menurut El Junusi (2012) Sharia 
Compliancemerupakan ketaatan bank syariah terhadap prinsip-prinsip syariah yang artinya bank 
dalam operasinya mengikuti ketentuan syariah Islam, khususnya menyangkut tata cara bermuamalat 
secara Islam. Umumnya nasabah yang menabung di perbankan syariah ingin menjalankan bisnis 
ataupun transaksi dengan cara yang halal karena selama ini praktik perbankan syariah kurang 
memperhatikan prinsip-prinsip syariah. 
Kerangka pemikiran 
Profit Distribution merupakan aktivitas yang dilakukan manajer dalam mengelola 
pendistribusian laba untuk memenuhi kewajiban bagi hasil bank syariah kepada deposannya 
(Mulyo, 2015). Berdasarkan pemaparan latar belakang dan tinjauan pustaka di atas, maka 
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 Gambar 2  









Hubungan antara Islamic Corporate Governance dan Sharia Complianceterhadap Profit 
Distribution Management 
Penerapan prinsip-prinsip GCG menjadi suatu keharusan bagi sebuahinstitusi, termasukdi 
dalamnya institusi bank syariah.Hal ini lebih ditujukankepada adanya tanggung jawab publik(public 
accountability) berkaitandengan kegiatan operasional bank yang diharapkan benar-benar mematuhi 
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam hukum positif.Disampingitu juga berkaitan dengan 
kepatuhan bank syariah terhadap prinsip-prinsip syariah sebagaimanayang telah digariskan dalam al-
Quran, Hadits, danIjmak para ulama (Maradita, 2014). 
Pengoperasian bank syariah ini tidak terlepas dengan tuntutanpelaksanaan tata kelola 
perusahaan yang baik (Good CorporateGovernanace) dan berdasarkan pada prinsp-prinsip syariah 
yang disebutsebagai Islamic Corporate Governance.Tuntutan atas tata kelola inidiakibatkan oleh 
krisis yang terjadi di sektor perbankan yang umumnya didominasi oleh perbankan konvensional pada 
tahun 1997 yang terusberlangsung hingga tahun 2000.Krisis Perbankan yang melanda 
Indonesiatersebut bukan sebagai akibat merosotnya nilai tukar rupiah, melainkankarena belum 
berjalannya praktik Good Corporate Governancedi kalangan perbankan. 
Terjadinya pelanggaran batas maksimum pemberian kredit,rendahnya praktek manajemen 
resiko, tidak adanya transparansi terhadapinformasi keuangan kepada nasabah dan adanya dominasi 
para pemegangsaham dalam mengatur operasional perbankan menyebabkan rapuhnyaindustri 
perbankan nasional (Maradita, 2014).Oleh sebab itu dengan menerapkan tata kelola perusahaan 
dengan baik apalagi memiliki nilai tambah dengan berlandaskan prinsip-prinsip Islam,memberikan 
indikasi dan kesan kepada masyarakat bahwa lembaga syariahterutama bank terhindar dari praktik 
kecurangan, walaupun kecurangansendiri dapat terjadi dimana saja. 
Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti mengenai tata kelola perusahaan pada bank 
syariah, seperti yang dilakukan oleh Maradita (2014)yang membandingkan antara karakteristik tata 
kelola pada bank syariahdengan bank konvensional, selain itu terdapat pula penelitian El Junusi(2012) 
yang meneliti mengenai implementasi sharia governance dan implikasinya terhadap reputasi dan 
kepercayaan nasabah bank syariah, yang menunjukkan hasil bahwa pengimplementasian sharia 
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governance berpengaruh terhadap reputasi dan kepercayaan nasabah. Kemudian penelitian yang 
dilalukan Asrori (2014) yang meneliti tentang implementasi Islamic Corporate Governance dan 
implikasinya terhadap kinerja bank syariah, yang menunjukkan hasil Islamic Corporate Governance 
berpengaruh terhadap kinerja bank syariah. Selain itu terdapat pula penelitian mengenai peranan GCG 
dalam pencegahan Fraud yang dilakukan oleh Anugerah (2014), yang menunjukkan hasil bahwa 
pengimplementasian mekanisme internal dan eksternal Corporate Governance dengan 
memperhatikan dan menjalankan semua prinsip dan fungsi dapat mengurangi terjadinya Fraud. 
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya mengenai Islamic Corporate Governance dan 
pengaruhnya terhadap Fraud sebagaimana telah dijelaskan di atas dapat diketahui bahwa semakin 
baik penerapan tata kelola perusahaan maka diharapkan semakin sedikit jumlah Fraud yang terjadi 
pada bank syariah. Baik tidaknya penerapan tata kelola pada bank syariah dapat dilihat dari hasil self 
assessment yang dilakukan bank syariah sesuai dengan tata cara yang dijelaskan dalam Surat Edaran 
BI No. 12/13/DPbS tentang pelaksanaan GCG bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, di 
mana dalam Surat Edaran BI tersebut penilaian atas penerapan tata kelola perusahaan di lihat dari 
nilai komposit hasil self assessment, yang mana semakin kecil nilai komposit yang dihasilkan maka 
semakin baik level penerapan tata kelola pada bank syariah tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa 
semakin kecil nilai komposit hasil self assessment bank syariah diharapkan Fraud yang terjadi 
semakin rendah atau berkurang. Sehingga dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 
H1: Islamic Corporate Governanceberpengaruh terhadapProfit Distribution Management 
Salah satu pilar penting dalam pengembangan bank syariah adalah Sharia Compliance.Pilar 
inilah yang menjadi pembeda utama antara bank syariah dengan bank konvensional.Untuk menjamin 
teraplikasinya prinsip-prinsip syariah di lembaga perbankan, diperlukan pengawasan syariah yang 
diperankan oleh Dewan Pengawas Syariah (DPS) (El Junusi, 2012).Kepatuhan dan kesesuaian Bank 
terhadap prinsip syariah sering dipertanyakan oleh para nasabah (El Junusi, 2012). Dalam pokok-
pokok hasil penelitian Bank Indonesia menyatakan bahwa nasabah yang menggunakan jasa Bank 
syariah sebagian memiliki kecenderungan untuk berhenti menjadi nasabah antara lain karena 
keraguan akan konsistensi penerapan prinsip syariah (El Junusi, 2012). Secara implisit hal tersebut 
menunjukkan bahwa praktik perbankan syariah selama ini kurang memperhatikan prinsip-prinsip 
syariah yang menjadi salah satu hal yang dapat mempengaruhi reputasi dan kepercayaan masyarakat 
pada bank syariah, hal ini juga akan berdampak pada loyalitas masyarakat menggunakan jasa bank 
syariah (El Junusi, 2012). 
Selain itu, pada penelitian Syafi’i et al.(2004) dalam Asrori (2014) ditemukan bukti empiris 
praktik pengungkapan kepatuhan syariah pada pelaporan keuangan bank syariah di Indonesia masih 
rendah. Disinyalir kepercayaan akuntan dan manajer bank syariah terhadap kegunaan praktik 
pengungkapan Sharia Compliancesebagai pertanggungjawaban kepatuhan bank syariah terhadap 
prinsip syariah masih rendah.Rendahnya kepatuhan terhadap prinsip syariah memberikan peluang 
untuk terjadinya Fraud pada Bank Syariah. Karena itu, jaminan mengenai pemenuhan terhadap 
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prinsip syariah (ShariaCompliance) dari seluruh aktivitas pengelolaan dana nasabah oleh bank syariah 
merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan usaha bank syariah (El Junusi, 2012). 
Berdasarkan hasil penelitian Chapra & Ahmad (2002) dalam El Junusi (2012), di mana 
sejumlah 288 nasabah (62%) responden dari 463 nasabah yang terlibat dalam survei tata kelola 
(GCG) yang dilakukannya (berasal dari 14 bank syariah di Bahrain, Bangladesh dan Sudan) 
menemukan bahwa nasabah akan memindahkan dananya ke bank syariah yang lain jika ditengarai 
terjadi “pelanggaran syariah (Fraud)” dalam operasional bank syariah. Hal ini menunjukan bahwa 
aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah amat signifikan mempengaruhi perilaku nasabah dalam 
memilih bank syariah. 
Belum banyak penelitian yang menguji pengaruh Sharia Complianceterhadap Fraud.Penelitian 
sebelumnya mengenai Sharia Compliancedidominasi oleh pengujian antara Sharia 
Compliancedengan kinerja atau tingkat kesehatan bank syariah.Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Hameed et al. (2004) mengenai pengungkapan dan pengukuran kinerja bank syariah, penelitian 
tersebut membandingkan Bahrain Islamic Bank dengan Bank Islam Malysia Berhad dengan 
menggunakan Islamic Disclosure Index (IDI).Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa kinerja 
Bahrain Islamic Bank (BIB) lebih baik daripada Bank Islam Malysia Berhad (BIMB). 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asrori (2014) mengenai sikap dan minat para 
akuntan dan manajer bank syariah terhadap praktik kepatuhan syariah, menunjukkan hasil bahwa 
akuntan dan manajer bank syariah bersikap positif terhadap praktik pengungkapan Sharia 
Compliance.Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Falikhatun (2012) yang menguji pengaruh 
kepatuhan syariah terhadap kesehatan finansial bank syariah, yang hasilnya menunjukkan bahwa 
kepatuhan syariah berpengaruh signifikan terhadap kesehatan finansial bank syariah. 
Pada penelitian ini menguji pengaruh Sharia Compliancemenggunakan indikator yang 
termasuk dalam Islamicity Disclosure Index (IDI) yang dikembangkan oleh Hameed et al. (2004), 
indikator tersebut yaitu, Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat performance ratio (ZPR), Equitable 
distribution ratio (EDR), Islamic Investment vs Non-Islamic Investment(IIR) dan Islamic Income vs 
Non-Islamic Income(IsIR). Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya mengenai Sharia 
Compliancedan pengaruhnya terhadap Fraud sebagaimana telah dijelaskan di atas, maka dapat 
disusun hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H2:Sharia Complianceberpengaruh terhadap Profit Distribution Management 
Hubungan antara Islamic Corporate Governance dan Sharia Complianceterhadap Fraud 
Penerapan prinsip-prinsip GCG menjadi suatu keharusan bagi sebuah institusi, termasuk di 
dalamnya institusi bank syariah.Hal ini lebih ditujukan kepada adanya tanggung jawab publik (public 
accountability) berkaitan dengan kegiatan operasional bank yang diharapkan benar-benar mematuhi 
ketentuan-ketentuan yang telah digariskan dalam hukum positif.Di samping itu juga berkaitan dengan 
kepatuhan bank syariah terhadap prinsip-prinsip syariah sebagaimana yang telah digariskan dalam al-
Quran, Hadis, dan Ijmak para ulama (Maradita, 2014). 
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Pengoperasian bank syariah ini tidak terlepas dengan tuntutan pelaksanaan tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporate Governanace) dan berdasarkan pada prinsp-prinsip syariah 
yang disebut sebagai Islamic Corporate Governance.Tuntutan atas tata kelola ini diakibatkan oleh 
krisis yang terjadi di sektor perbankan yang umumnya didominasi oleh perbankan konvensional pada 
tahun 1997 yang terus berlangsung hingga tahun 2000.Krisis Perbankan yang melanda Indonesia 
tersebut bukan sebagai akibat merosotnya nilai tukar rupiah, melainkan karena belum berjalannya 
praktik Good Corporate Governance di kalangan perbankan.Terjadinya pelanggaran batas maksimum 
pemberian kredit, rendahnya praktek manajemen resiko, tidak adanya transparansi terhadap informasi 
keuangan kepada nasabah, dan adanya dominasi para pemegang saham dalam mengatur operasional 
perbankan menyebabkan rapuhnya industri perbankan nasional (Maradita, 2014).Oleh sebab itu 
dengan menerapkan tata kelola perusahaan dengan baik apalagi memiliki nilai tambah dengan 
berlandaskan prinsip-prinsip Islam, memberikan indikasi dan kesan kepada masyarakat bahwa lembaga 
syariah terutama bank terhindar dari praktik kecurangan, walaupun kecurangan sendiri dapat terjadi 
dimana saja. 
Beberapa penelitian terdahulu yang meneliti mengenai tata kelola perusahaan pada bank 
syariah, seperti yang dilakukan oleh Maradita (2014) yang membandingkan antara karakteristik tata 
kelola pada bank syariah dengan bank konvensional, selain itu terdapat pula penelitian El Junusi 
(2012) yang meneliti mengenai implementasi sharia governance dan implikasinya terhadap reputasi 
dan kepercayaan bank syariah, yang menunjukkan hasil bahwa pengimplementasian sharia 
governance berpengaruh terhadap reputasi dan kepercayaan nasabah. Kemudian penelitian yang 
dilalukan Asrori (2014) yang meneliti tentang implementasi Islamic Corporate Governance dan 
implikasinya terhadap kinerja bank syariah, yang menunjukkan hasil Islamic Corporate Governance 
berpengaruh terhadap kinerja bank syariah. Selain itu terdapat pula penelitian mengenai peranan GCG 
dalam pencegahan Fraudyang dilakukan oleh Anugerah (2014), yang menunjukkan hasil bahwa 
pengimplementasian mekanisme internal dan eksternal Corporate Governance dengan 
memperhatikan dan menjalankan semua prinsip dan fungsi dapat mengurangi terjadinya Fraud. 
Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya mengenai Islamic corporate governance dan 
pengaruhnya terhadap Fraudsebagaimana telah dijelaskan di atas dapat diketahui bahwa semakin baik 
penerapan tata kelola perusahaan maka diharapkan semakin sedikit jumlah Fraudyang terjadi pada 
bank syariah. Baik tidaknya penerapan tata kelola pada bank syariah dapat dilihat dari hasil self 
assessment yang dilakukan bank syariah sesuai dengan tata cara yang dijelaskan dalam Surat Edaran 
BI No. 12/13/DPbS tentang pelaksanaan GCG bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah, di 
mana dalam Surat Edaran BI tersebut penilaian atas penerapan tata kelola perusahaan di lihat dari 
nilai komposit hasil self assessment, yang mana semakin kecil nilai komposit yang dihasilkan maka 
semakin baik level penerapan tata kelola pada bank syariah tersebut. Maka dapat disimpulkan bahwa 
semakin kecil nilai komposit hasil self assessment bank syariah diharapkan Fraudyang terjadi 
semakin rendah atau berkurang. Sehingga dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut: 
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H3:Islamic Corporate Governanceberpengaruh terhadap Fraud 
Salah satu pilar penting dalam pengembangan bank syariah adalah Sharia 
Compliance(Islamicity Financial Performance Index).Pilar inilah yang menjadi pembeda utama 
antara bank syariah dengan bank konvensional.Untuk menjamin teraplikasinya prinsip-prinsip syariah 
di lembaga perbankan, diperlukan pengawasan syariah yang diperankan oleh Dewan Pengawas 
Syariah (DPS) (El Junusi, 2012). 
Kepatuhan dan kesesuaian bank terhadap prinsip syariah sering dipertanyakan oleh para 
nasabah (El Junusi, 2012). Dalam pokok-pokok hasil penelitian Bank Indonesia menyatakan bahwa 
nasabah yang menggunakan jasa bank syariah sebagian memiliki kecenderungan untuk berhenti 
menjadi nasabah antara lain karena keraguan akan konsistensi penerapan prinsip syariah (El Junusi, 
2012). Secara Implisit hal tersebut menunjukkan bahwa praktik perbankan syariah selama ini kurang 
memperhatikan prinsip-prinsip syariah yang menjadi salah satu hal yang dapat memengaruhi reputasi 
dan kepercayaan masyarakat pada bank syariah, hal ini juga akan berdampak pada loyalitas 
masyarakat menggunakan jasa bank syariah (El Junusi, 2012). 
Selain itu, pada penelitian Syafi’i et. al(2004) dalam Asrori (2014) ditemukan bukti empiris 
praktik pengungkapan kepatuhan syariah pada pelaporan keuangan bank syariah di Indonesia masih 
rendah. Disinyalir kepercayaan akuntan dan manajer bank syariah terhadap kegunaan praktik 
pengungkapan Sharia Compliancesebagai pertanggungjawaban kepatuhan bank syariah terhadap 
prinsip syariah masih rendah.Rendahnya kepatuhan terhadap prinsip syariah memberikan peluang 
untuk terjadinya Fraudpada bank syariah. Karena itu, jaminan mengenai pemenuhan terhadap prinsip 
syariah (ShariaCompliance) dari seluruh aktivitas pengelolaan dana nasabah oleh bank syariah 
merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan usaha bank syariah (El Junusi, 2012). 
Berdasarkan hasil penelitian Chapra & Ahmad (2002) dalam El Junusi (2012), di mana 
sejumlah 288 nasabah (62%) responden dari 463 nasabah yang terlibat dalam survei tata kelola 
(GCG) yang dilakukannya (berasal dari 14 bank syariah di Bahrain, Bangladesh dan Sudan) 
menemukan bahwa nasabah akan memindahkan dananya ke bank syariah yang lain jika ditengarai 
terjadi “pelanggaran syariah (Fraud)” dalam operasional bank syariah. Hal ini menunjukan bahwa 
aspek kepatuhan terhadap prinsip syariah amat signifikan mempengaruhi perilaku nasabah dalam 
memilih bank syariah. 
Belum banyak penelitian yang menguji pengaruh Sharia Complianceterhadap Fraud.Penelitian 
sebelumnya mengenai Sharia Compliancedidominasi oleh pengujian antara Sharia Compliancedengan 
kinerja atau tingkat kesehatan Bank Syariah.Seperti penelitian yang dilakukan oleh Hameed et al. (2004) 
mengenai pengungkapan dan pengukuran kinerja bank syariah, penelitian tersebut membandingkan 
Bahrain Islamic Bank dengan Bank Islam Malaysia Berhad dengan menggunakan Islamic Disclosure 
Index (IDI).Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa kinerja Bahrain Islamic Bank (BIB) lebih 
baik daripada Bank Islam Malysia Berhad (BIMB). 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Asrori (2014) mengenai sikap dan minat para 
akuntan dan manajer bank syariah terhadap praktik kepatuhan syariah, menunjukkan hasil bahwa 
akuntan dan manajer bank syariah bersikap positif terhadap praktik pengungkapan 
ShariaCompliance.Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Falikhatun (2012) yang menguji 
pengaruh kepatuhan syariah terhadap kesehatan finansial bank syariah, yang hasilnya menunjukkan 
bahwa kepatuhan syariah berpengaruh signifikan terhadap kesehatan finansial bank syariah. 
Pada penelitian ini menguji pengaruh Sharia Compliance(Islamicity Financial Performance 
Index)menggunakan indikator yang termasuk dalam Islamicity Disclosure Index (IDI) yang 
dikembangkan dari penelitian  Hameed et al. (2004), Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya 
mengenai Sharia Compliancedan pengaruhnya terhadap Fraudsebagaimana telah dijelaskan di atas, 
maka dapat disusun hipotesis penelitian sebagai berikut : 
H4:Sharia Complianceberpengaruh terhadap Fraud 
Hubungan antara Profit Distribution Managemeng terhadap Fraud 
Menurut SAS No. 99, manajer menghadapi tekanan untuk melakukan kecurangan laporan 
keuanganketika stabilitas keuangan (financial stability) atau profitabilitas terancam oleh keadaan 
ekonomi, industri, dan situasi entitas yang beroperasi (Skousen et al., 2009). Bentuk manipulasi pada 
laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen berkaitan dengan pertumbuhan aset perusahaan 
(Skousen et al., 2009).Untuk menarik minat investor agar menanamkan uangnya pada perusahaan 
tentunya dengan ingin menampilkan performa yang baik pada laporan keuangannya. Untuk 
menampilkan pertumbuhan yang baik tersebut, perusahaan berusaha mempercantik tampilan total aset 
yang dimiliki. Oleh karena itu, rasio perubahan total aset yang tinggi tentunya mengindikasikan 
adanya manipulasi pada laporan keuangan tersebut, terutama jika hal tersebut terjadi pada masa-masa 
kritis. Penelitian yang dilakukan oleh Skousen et al. (2009), Molida dan Chariri (2011), Kuniawati 
dan Raharja (2012), Kusumawardhani dan Kusumaningtias (2013) menunjukkan bahwa financial 
stability yang diproksikan dengan perubahan total aset (ACHANGE) berpengaruh positif terhadap 
Fraudulent financial statement. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis yang diajukan adalah: 
H5:Profit Distribution Management berpengaruh terhadapFraud 
Hubungan antara Islamic Corporate Governance dan Sharia Complianceterhadap Frauddengan 
dimediasi Profit Distribution management 
Berdasarkan Penjelasan yang ada pada hipotesis 1 sampai dengan hipotesis 5, maka dapat di 
simpulkan bahwa: 
H6:Profit Distribution Management memediasi Islamic Corporate GovernanceterhadapFraud 
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3. METODE PENELITIAN 
Disain Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metodehypothetico-deductive dimana kesimpulan beralasan 
melalui generalisasi logis dari fakta yang diketahui (Sekaran, 2007), dengan pendekatan kuantitatif 
dikarenakan data yang diperoleh berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik, analisis 
yang digunakan menggunakan hypotheses testing study karena melakukan pengujian terhadap semua 
variabel yang diteliti.Horizon waktu penelitian ini bersifat  data panelkarena data yang dikumpulkan 
selama beberapa periode tahunan.Tipe investigasi dengan correlational study pembahasan dimana 
peneliti menguji variabel penting dihubungkan dengan masalah. Penelitian empiris dilakukan setelah 
hipotesis dirumuskan, dimana nantinya data dari penelitian empiris dibandingkan dengan hipotesis 
yang akan menentukan peneliti untuk menolak atau menerima hipotesis yang diajukan. 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah apapun yang membedakan atau membawa variasi pada nilai (Sekaran, 
2007).Penelitian ini menggunakan berbagai variabel untuk melakukan analisis data. Variabel tersebut 
terdiri dari variabel dependen, independen dan intervening. Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah Fraud, untuk variabel independen adalah.Islamic Corporate Governance dan Sharia 
Compliancedan untuk variabel intervening adalah Profit Distribution Management. 
Fraud 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Fraud, alat ukur ini merupakan pengembangan 
dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Najib(2016).Frauddalam penelitian ini diukur 
dengan melihat jumlah internalFraudyang terjadi di bank syariah yang diungkapkan di dalam laporan 
tahunan pelaksanaan GCG masing-masing bank syariah.Jumlah internalFrauddigunakan sebab dalam 
penelitian ini memfokuskan pada Fraudyang terjadi dalam hubungan kerja (occupational Fraud) 
atau yang disebut juga internalFraud. 
Islamic Corporate Governance 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini ialah Islamic Corporate Governance 
yang diukur dengan menggunakan nilai komposit hasil self assessment GCG bank syariah. 
Sharia Compliance 
Sharia Compliance adalah ketaatan bank syariah terhadap prinsip-prinsip syariah.Sharia 
Compliancebertujuan untuk menjamin teraplikasinya prinsip-prinsip syariah di lembaga perbankan 
dan keuangan syariah.Pada penelitian ini menguji pengaruh Sharia Compliance(Islamicity Financial 
Performance Index)menggunakan indikator yang termasuk dalam Islamicity Disclosure Index (IDI) 
yang dikembangkan dari penelitian Hameed et al. (2004) sebagai berikut: 
1. Profit Sharing Ratio (PSR). 
Salah satu tujuan utama dari Bank Syariah adalah bagi hasil.Oleh karena itu, sangatlah 
penting untuk mengidentifikasi seberapa jauh bank syariah telah berhasil mencapai tujuan 
eksistensi mereka atas bagi hasil melalui rasio ini. Pendapatan dari bagi hasil dapatdiperoleh 
Relevansi Fraud Triangle pada Bank Syariah 
Simposium Nasional Akuntansi XX, Jember, 2017       15 
 
melalui dua akad, yang pertama adalahmudaraba yaitu penanaman dana dari pemilik kepada 
pengelola dana untuk melakukan kegiatan usaha tertentu, dengan pembagian 
berdasarkan profit and loss sharing. Akad yang kedua adalah musyarakahyaitu perjanjian 
antara pemilik modal untuk mencampurkan modal mereka pada suatu usaha tertentu dengan 
pembagian keuntungan yang telah disepakati sebelumnya, dan kerugian ditanggung semua 
pemilik modal berdasarkan bagian modal masing-masing. 
2.  Zakat Performance Ratio (ZPR). 
Zakat harus menjadi salah satu tujuan akuntansi syariah terlebih zakat merupakan salah satu 
perintah dalam Islam.Oleh karena itu, kinerja bank syariah harus didasarkan pada zakat yang 
dibayarkan oleh bank untuk menggantikan indikator kinerja konvensional yaitu rasio laba 
per saham (earning per share).Kekayaan bank harus didasarkan pada aktiva bersih (net 
asset) daripada laba bersih (net profit) yang ditekankan oleh metode konvensional. Oleh 
karena itu, jika aktiva bersih bank semakin tinggi, maka tentunya akan membayar zakat 
yang tinggi pula. 
3.  Equitable Distribution Ratio (EDR) 
Di samping kegiatan bagi hasil, akuntansi syariah juga berusaha untuk memastikan 
distribusi yang merata diantara semua pihak.Oleh karena itu rasio ini pada dasarnya 
mencoba untuk menemukan bagaimana pendapatan yang diperoleh oleh bank-bank syariah 
didistribusikan di antara berbagai pihak pemangku kepentingan.Pihak-pihak tersebut dibagi 
menjadi empat kelompok, yaitu pemegang saham, masyarakat, karyawan dan perusahaan 
sendiri. Rasio ini direpresentasikan oleh jumlah yang dikeluarkan untuk qard dan dana 
kebajikan, upah karyawan dan lain-lain. Untuk setiap item, akan dihitung jumlah yang 
didistribusikan dari total pendapatan setelah dikurangi zakat dan pajak. 
4.  Islamic Investment vs Non-Islamic Investment(IIR) 
Rasio ini mengukur sejauh mana bank syariah melakukan transaksi yang halal dibandingkan 
transaksi yang mengandung riba, gharar dan judi. 
5.  Islamic Income vs Non-Islamic Income(IsIR) 
Suatu kepertihatinan dalam praktik perekonomian saat ini adalah Islam telah secara tegas 
melarang transaksi yang melibatkan riba, gharar dan judi.Akan tetapi, saat ini masih banyak 
dijumpai praktik perdagangan yang tidak sejalan dengan ajaran Islam.Oleh karena itu, 
sangatlah penting bagi bank-bank syariah untuk mengungkapkan dengan jujur setiap 
pendapatan mana yang dianggap halal, dan mana yang dilarang dalam Islam.Bank syariah 
harus menerima pendapatan hanya dari sumber yang halal. Jika bank syariah memperoleh 
pendapatan dari transaksi yang non-halal, maka bank harus mengungkapkan informasi 
seperti jumlah, sumber, bagaimana penentuannya dan yang terpenting prosedur apa saja 
yang tersedia untuk mencegah masuknya transaksi yang dilarang oleh syariah. Dalam 
laporan keuangan bank syariah jumlah pendapatan non-halal dapat dilihat dalam laporan 
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sumber dan penggunaan qardh.Rasio ini bertujuan untuk mengukur pendapatan yang berasal 
dari sumber yang halal. 
Profit Distribution Management 
PDM menggambarkan tingkat dimana bank melakukan kewajibannya dalam membagi 
keuntungan dari hasil usaha kepada nasabah simpanan sebagai pemilik modal.Dalam penelitian ini 
bank syariah melakukan PDM yang mengacu pada suku bunga. Berdasarkan model penelitian Farook 
et. al (2012), penelitian ini menggunakan asset spread sebagai metode untuk menghitung PDM yang 
mengacu pada suku bunga. Asset spread adalah absolute spread antara Return on Asset (ROA) dan 
average Return on Investment Account Holder (ROIAH) yang merupakan rata-rata return bagi hasil 
deposan. Asset spread dapat dirumuskan sebagai berikut:  
 Asset spread = |(ROA - average ROIAH)|  
Rata-rata ROIAH dapat dihitung dengan menggunakan “total pendapatan yang harus dibagi” 
dibagi dengan “saldo rata-rata instrumen bagi hasil deposan”. Kedua item tersebut dapat dilihat pada 
laporan distribusi bagi hasil. 
𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 ROIAH =
Pendapatan yang harus dibagi
Saldo rata − rata instrumen bagi hasil deposan
x 100% 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah bank syariah di Indonesia terdaftar di Bank Indonesia pada 
periode 2012-2016 dan telah menerbitkan annual report.Metode pemilihan sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel yang dipilih dengan 
menggunkan kriteria tertentu. Tujuan dari penggunaan kriteria pemilihan sampel ini adalah untuk 
mempersempit area penelitian yang digunakan, sehingga data yang akan digunakan dapat ditelaah 
dengan benar. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan dalam memilih sampel penelitian : 
1. Seluruh bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia. 
2. Bank umum syariah yang menerbitkan annual report periode 2012-2016 yang dipublikasikan 
di Bank Indonesia ataupun pada website masing-masing bank syariah. 
3. Annual report mengandung informasi yang dibutukan dalam penelitian selama periode 2012-
2016. 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalah data dokumenter yang diperoleh dari 
website masing-masing bank syariah dan Bank Indonesia.yang menyediakan laporan 
tahunan.Sedangkan sumber data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh 
secara tidak langsung tetapi melalui penelusuran dari media internet dari website masing-masing bank 
syariah dan Bank Indoensia.Sumber lainnya berupa jurnal yang diperlukan dan sumber-sumber lain 
yang dapat digunakan dalam penelitian ini. 
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Metode Analisis 
Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis jalur (path analysis) dengan bantuan 
program IBM SPSS menggunakan data yang sebelumnya telah diuji dan memenuhi asumsi klasik. 
Adapun model persamaanregresi yang digunakan pada penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
M = a + b1X1 + b2X2 + e  (Persamaan 1) 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3M + e (Persamaan 2) 
Dimana : 
Y  : Fraud 
a : Konstanta 
b : Koefisien Regresi 
X1  : Islamic Corporate Covernance (diukur dengan IG-score) 
X2  : Sharia Compliance (diukur denganProfit Sharing Ratio (PSR), Zakat performance 
ratio (ZPR), Equitable distribution ratio (EDR), Islamic Investment vs Non-Islamic 
Investment(IIR)dan Islamic Income vs Non-Islamic Income(IsIR)) 
M  : Profit Distribution Management 
 
4. Hasil 
Uji Asumsi Klasik 
Tabel 1 
Uji Asumsi Klasik 
Kolmogorov-Smirnov (Uji Normalitas) 
 Persamaan 1 Persamaan2 
Asymp.Sig 0,370 0,545 
 Persamaan 1 Persamaan2 
Multiplier Lagrange Test (Uji Linearitas) 
R Square 0,032 0,134 
Tolerancedan VIF (Uji Multikollinearitas) 
 Persamaan 1 Persamaan2 
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 Persamaan 1 Persamaan2 
Durbin-Watson (Uji Auto Korelasi) 
DW 1,038 1,620 
Uji White(Uji Heteroskedastisitas) 
R Square 0,337 0,374 
Sumber : Data Diolah 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh Asymp. Sig. Persamaan 1 dan 2 lebih besar 0,05 maka dapat 
disimpulkan data berdistribusi normal.Nilai R
2 
persamaan 1 dan 2 sebesar 0,032 dan 0,134 dengan 
jumlah n observasi 50, maka besarnya nilai c
2
 hitung = n x R
2





 tabel Persamaan 1dan 2 = 59,304 dan 58,125). Oleh karena nilai c
2
hitung  lebih kecil dari c
2
 tabel, 
maka model yang benar adalah model linear.  
Nilai tolerance semua variabel independen >0,10 dan nilai VIF semua variabel independen 
<10,00dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas.Nilai Durbin Watson persamaan 1 dan 
2 berada di antara -2 sampai +2 sehingga dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi.Nilai R
2 
persamaan 
1 dan 2 sebesar 0,337 dan 0,374 dengan jumlah n observasi 50, maka besarnya nilai c
2
 hitung = n x 
R
2




 tabel Persamaan 1 dan 2  = 50,998 dan 48,602). Oleh 
karena nilai c
2
hitung  lebih kecil dari c
2
 tabel, maka heteroledastisitas dalam model ditolak. 
Analisis Substruktur 
PDM = α + β1 ICG+ β2 PSR + β3 ZPR + β4 EDR + β5 IIR + β6 IsIR + e1   
(Persamaan 1) 
Fraud = α + β1 ICG+ β2 PSR + β3 ZPR + β4 EDR + β5 IIR + β6 IsIR + β7 PDM + e1  
(Persamaan 2) 
Tabel 2 
Hasil Uji Hipotesis 
Adjusted R Square 
Persamaan 1 0,285 






















Persamaan 2 Sig.ICG 0,162 
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Sumber : Data diolah 
 Berdasarkan Tabel 2besarnya pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) dan Sharia 
Complianceterhadap Profit Distribution Management (PDM) secara simultan adalah 28,5%. Besarnya 
pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG), Sharia Compliancedan Profit Distribution 
Management (PDM) terhadap Fraud secara simultan adalah 43,8%.  
Hasil uji F pada tabel 2 di dapat nilai F hitung sebesar 2,889 dengan Sig. 0,009 (Persamaan 1), 
dan 5,226 dengan Sig. 0,001, karena nilai probabilitas signifikansi jauh lebih kecil dari 0,05 
menunjukkan bahwa model regresi tersebut sudah layak dan benar. 
Berdasarkan hasil uji statistk t pada tabel 2, untuk persamaan 1, variabel Islamic Corporate 
Governance (ICG) dan Zakat performance ratio (ZPR) signifikan karena memiliki nilai signifikansi 
yang berada dibawah 0,05 yaitu 0,034 dan 0,043. Jadi dapat disimpulkan bahwa dari ke enam variabel 
independen dalam model regresi pada persamaan 1 terdapat dua variabel independen yaitu Islamic 
Corporate Governance (ICG) dan Zakat performance ratio (ZPR) yang berpengaruh terhadap 
variabel dependen yaitu Profit Distribution Management (PDM). 
Persamaan 2, variabel Profit Sharing Ratio (PSR) dan Equitable Distribution Ratio (EDR) 
signifikan karena memiliki nilai signifikansi yang berada dibawah 0,05 yaitu 0,000 dan 0,031. Jadi 
dapat disimpulkan dari ke tujuh variabel independen dalam model regresi pada persamaan 2 terdapat 
dua variabel independen yaitu Profit Sharing Ratio (PSR) dan Equitable Distribution Ratio (EDR) 
yang berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu Fraud. 
Pengujian Variabel MediasiStrategi Causal Step 
Gambar 3 














a = Pengaruh variabel independen terhadap variabel mediasi  
b = Pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen 
c = Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 
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c’ = Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan adanya variabel mediasi 
Koefisien a dan b yang signifikan sudah cukup untuk menunjukkan adanya mediasi. Bila c 
signifikan maka terjadi partial mediation, namun jika c tidak signifikan maka terjadi complete atau 
full mediation (Preacher dan Hayes, 2004).    
Tabel 3 
Hasil Uji Causal Step 
Variabel a b c c’ 
Sig.ICG dengan dimediasi PDM 0,2792 0,4402 0,1692 0,1417 
Sig.PSR dengan dimediasi PDM 0,8918 0,5075 0,0008 0,0009 
Sig.ZPR dengan dimediasi PDM 0,0916 0,3009 0,9286 0,7103 
Sig.EDR dengan dimediasi PDM 0,9558 0,7926 0,0107 0,0115 
Sig.IIR dengan dimediasi PDM 0,9715 0,4471 0,0202 0,0210 
Sig.IsIR dengan dimediasi PDM 0,2226 0,5316 0,6514 0,5813 
Sumber : Data diolah 
Berdasarkan Tabel 3dapat disimpulkan bahwa Profit Distribution Management (PDM) tidak 
memediasi pengaruh Syariah Compliance (Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat performance ratio 
(ZPR), Equitable distribution ratio (EDR), Islamic Investment vs Non-Islamic Investment (IIR) dan 
Islamic Income vs Non-Islamic Income (IsIR)) terhadap Fraud, atau dapat dikatakan bahwa tidak 
terjadi mediasi. 
Pengaruh Islamic Corporate GovernanceterhadapProfit Distribution Management 
Hasil uji statistik menunjukanIslamic Corporate Governance berpengaruhterhadapProfit 
Distribution Management,hal ini sesuai dengan penelitihan terdahuluyang dilakukan oleh Farooket al 
(2012) yang menyatakan bahwa Islamic Corporate Governance berpengaruh terhadapProfit 
Distribution management. Bank syariah dengan tata kelola Islami yang baik sudah seharusnya 
menyalurkan dana keuntungannya dengan baik, hal ini didukung oleh teori stakeholderyang 
menyatakan bahwa sebuah organisasi umumnya cenderung untuk memberikan manfaat pada 
pemangku kepentingan. 
Pengaruh Sharia Complianceterhadap Profit Distribution Management 
Hasil uji statistik pada hipotesis ini menunjukan variabel Zakat performance ratio (ZPR)dan 
Islamic Investment vs Non-Islamic Investment(IIR)memiliki pengaruh terhadap Profit Distribution 
Management, hal ini sesuai dengan hipotesis. Hasil ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan olehFaarooket al. (2012) dan Lahrechet al. (2014). Sharia Compliancemerupakan suatu 
arahan bagi moral suatu organisasi syariah, sebab itu semakin baik kepatuhan syariah pada suatu 
organisasi, maka hal ini dapat mengurangi rasionalisasi karyawan organisasi tersebut untuk 
melakukan kecurangan. 
Hasil uji statistik pada variabel Islamic Income vs Non-Islamic Income(IsIR), Equitable 
Distribution Ratio (EDR) dan Profit Sharing Ratio (PSR) menunjukan bahwa variabel-variabel 
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tersebut tidak berpengaruh terhadap Profit Distribution Management, hal ini tidak sesuai dengan 
hipotesis. Hasil penelitian ini berbeda dengan Farooket al. (2012). Hal ini menunjukan bahwa bank 
dalam melakukan bagi hasil (Profit Distribution) tidak dipengaruhioleh Islamic Income vs Non-
Islamic Income(IsIR), Equitable distribution ratio (EDR) dan Profit Sharing 
Ratio (PSR).Berdasarkan teori stakeholder, pihak manajemen bank harus memberikan manfaat pada 
para pemangku kepentingan. Data empiris menunjukan bahwa bank syariah lebih 
mempertimbangkan Zakat performance ratio (ZPR)dan Islamic Investment vs Non-Islamic 
Investment(IIR) dalam melakukan bagi hasil. Hal ini dapat disebabkan karena bank syariah harus 
didasarkan pada zakat yang dibayarkan oleh bank untuk menggantikan indikator kinerja konvensional 
yaitu rasio laba per saham (earning per share), bank syariah juga lebih mempertimbangkan transaksi 
yang halal dibandingkan transaksi yang mengandung riba, gharar dan judi dalam bagi hasil. 
Pengaruh Islamic Corporate Governanceterhadap Fraud 
Hasil uji statistik pada hipotesis ini menunjukan Islamic Corporate Governancetidak 
berpengaruh terhadapFraud. Hasil penelitianini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Najib (2016). Hasil penelitian ini berbeda dengan teori FraudTriangle yang 
menyebutkan bahwa kesempatan berpengaruh terhadap Fraud. Islamic Corporate Governance 
sebagai elemen dari kesempatan seharusnya dapat mencegah terjadinya Fraud, namun Islamic 
Corporate Governancedari sampel penelitian belum mampu menekan terjadinya Fraud.Hal ini dapat 
diakibatkan karena Fraud terjadi disebabkan faktor lain di luar  penelitian. Fraud yang menjadi 
indikator dalam Fraud ini adalahinternalFraud yang dilakukan oleh pihak manajemen tingkat 
mengahke bawah (karyawan), dimana menurut Silverstone (2007) Fraud yang dilakukan oleh pihak 
tersebut umumnya terjadi karena lemahnya pengawasan seperti internal audit, kompleksitas usaha dan 
lemahnya aturan di lapangan.  
Pengaruh Sharia Complianceterhadap Fraud 
Hasil uji statistik pada hipotesis ini menunjukan variabel Profit Sharing Ratio (PSR), 
Equitable Distribution Ratio (EDR) dan Islamic Income vs Non-Islamic Income(IsIR) berpengaruh 
terhadap Fraud, hal ini sesuai dengan hipotesis. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Najib (2016) yang menyebutkan bahwa Profit Sharing Ratio berpengaruh 
terhadapFraud,  namun Equitable Distribution Ratio (EDR)dan Islamic Income vs Non-Islamic 
Income(IsIR)menurut penelitian yang dilakukan oleh Najib (2016) memiliki hasil yang berbeda 
dengan penelitian ini.Rasionalisasi merupakan elemen penting dalam FraudTriangle.Cendrowski et 
al(2007) rasionalisasi merupakan bentuk pembenaran oleh pelaku kecurangan.Sharia 
Compliancesebagai elemen dari rasionalisasi, merupakan salah satu hal yang mencegah terjadinya 
Fraudtersebut. 
Hasil uji dari variabelZakat PerformanceRratio (ZPR) dan Islamic Investment vs Non-Islamic 
Investment(IIR) memiliki hasil tidak berpengaruh terhadap Fraud, hasil ini berbeda dengan hipotesis 
penelitian. Hasil ini mendukung hasil dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Najib (2016). 
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Hal ini menunjukan bahwaZakat Performance Ratio (ZPR) danIslamic Investment vs Non-Islamic 
Investment(IIR) tidak mempengaruhi terjadinya Fraud,hal ini dikarenakan Zakat Performance 
Ratio (ZPR) danIslamic Investment vs Non-Islamic Investment(IIR) memiliki hubungan terhadap para 
nasabah dan pemilik modal, bukan terhadap karyawan.  
Pengaruh Profit Distribution Management terhadapFraud 
Hasil uji statistik pada hipotesis ini menunjukan Profit Distribution Management tidak 
berpengaruh terhadap Fraud, hasil ini berbeda dengan hipotesis.Motivasi merupakan elemen 
pentingdalam terjadinya kecurangan. Namun dalam penelitian ini motivasi yang diproksikan oleh 
Profit Distribution Management tidak berpengaruh terhadap Fraud. Hal ini dapat disebabkanProfit 
Distribution Management merupakanmanajemen pembagiankeuntungan dari hasil usaha kepada 
nasabah simpanan sebagai pemilik modal, sehingga tidak memiliki hubungan langsung terhadap 
karyawan, di mana Fraudyang digunakan sebagai alat ukur pada penelitian ini adalah 
internalFraudyang dilakukan oleh karyawan. 
Pengaruh Sharia ComplianceterhadapFrauddengan Profit Distribution Management sebagai 
variabelmediasi 
Berdasarkan hasil uji disimpulkan bahwa Profit Distribution Management (PDM) tidak 
memediasi pengaruhSharia Complianceterhadap Fraud., 
Islamic Corporate GovernanceterhadapFrauddengan Profit Distribution Management sebagai 
variabel mediasi 
Berdasarkan hasil uji disimpulkan bahwaProfit Distribution Management (PDM) tidak 
memediasi pengaruh Sharia Compliance(Profit Sharing Ratio (PSR), Zakat Performance Ratio 
(ZPR), Equitable Distribution Ratio (EDR), Islamic Investment vs Non-Islamic Investment (IIR) dan 
Islamic Income vs Non-Islamic Income (IsIR)) terhadap Fraud. 
 
5. Kesimpulan, Implikasi dan Keterbatasan  
Kesimpulan 
Meningkatnya kecurangan belakang ini, termasuk pada bank syariah. Sehingga perlu 
diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kecurangan tersebut agar dapat dilakukan pencegahan. 
MenurutFraudTriangle, ada 3 elemen dalam terjadinya kecurangan yaitu motivasi, kesempatan dan 
rasionalisasi. Penelitian ini berusaha menemukan faktor-faktor penyebab kecurangan pada bank 
syariah berdasarkan FraudTriangle. Penelitian ini kemudian mengembangkan proksi-proksi yang 
kemudian menjadi indikator dari elemen FraudTriangle. 
Penelitian ini menemukanbahwa Islamic Corporate Governance, Zakat Performance 
Ratio (ZPR)dan Islamic Investment vs Non-Islamic Investment(IIR) berpengaruh terhadap Profit 
Distribution Management.Profit Sharing Ratio (PSR), Equitable distribution ratio (EDR) dan 
Relevansi Fraud Triangle pada Bank Syariah 
Simposium Nasional Akuntansi XX, Jember, 2017       23 
 
Islamic Income vs Non-Islamic Income(IsIR) berpengaruh terhadap Fraud.Profit Distribution 
Managementtidak berpengaruh terhadap Fraud dan tidak terjadi mediasi. 
Implikasi  
Implikasi penelitian ini bagi bank syariah adalah agar lebih memperhatikan Profit Sharing 
Ratio (PSR), Equitable Distribution Ratio (EDR) dan Islamic Income vs Non-Islamic Income(IsIR), 
karena berpengaruh terhadap Faud.Penelitian ini mengisi kekurangan penelitian sebelumnya yaitu 
memberikan model yang lebih baik dalam memprediksi kecurangan dengan memberikan koefisien 
determinasi yang lebih tinggi dari penelitian sebelumnya 
Keterbatasan  
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yang menjadi saran yang dapat dipertimbangkan 
bagi penelitian selanjutnya adalah penggunaan indikator Islamicity Disclosure Index (IDI) sebagai 
proksi dari Islamic Compliance dan Profit Distribution Management sebagai elemendari motivasi 
belum memberikan hasil yang maksimal dalam memberikan penjelasan terjadinya Fraud.Penelitian 
berikutnya dapat menggunakan indikator lain dalam menjelaskan terjadinya Fraud. 
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Appendix 
Daftar Sampel  
No Sampel Perusahaan 
1 Bank Syariah Mandiri 
2 Bank Muamalat Indonesia 
3 Bank Mega Syariah 
4 BRI Syariah 
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No Sampel Perusahaan 
5 Bukopin Syariah 
6 BCA Syariah 
7 Bank Victoria Syariah 
8 Bank Panin Syariah 
9 Bank Maybank Syariah 
10 BNI Syariah 
 
